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PENGARUH JARAK TANAM DAN MULSA ORGANIK TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN TERUNG (Solanum melongena L.)

Oleh : Budi Al Hadi
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon antara perlakuan jarak tanam dan
pemberiaan mulsa organik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung. Penelitian
dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Jabal Ghafur Sigli pada Bulan
November 2017 sampai Bulan Januari 2018 dengan mengguna-kan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) pola faktorial yang terdiri dari 2 (dua) faktor yaitu jarak tanam (]) 3 taraf: J1 = 30 cm x 60
cm, J» =45 cm x 60 cm, J3 = 60 cm x 60 cm dan mulsa organik (M) 4 taraf: Mo (tanpa mulsa), My
(mulsa jerami padi), Mz (mulsa sekam padi), Ms (mulsa serbuk gergaji). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jarak tanam tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman terung pada
umur 15 HST dan 45 HST, tetapi berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman terung pada umur
30 HST. Jarak tanam berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah/plot dan berat buah /plot.
Sedangkan mulsa organik tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman terung pada umur 15
HST dan 30 HST, tetapi berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman terung pada umur 45 HST.
Mulsa organik tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah buah/plot dan berat buah/plot.

Kata kunci : terung, jarak tanam, mulsa organik

Pendahuluan

Pengembangan budidaya terung merupakan salah satu andalan sayuran di dataran
rendah. Hampir semua propinsi di Indonesia pada tahun 1991 terdapat tanaman terung.
Sentra tanaman terung masih terpusat di Pulau Jawa dan Sumatera. Lima propinsi yang
paling luas areal tanaman terung adalah Jawa Barat, Sulawesi Selatan, Bengkulu, Jawa
Timur dan Jawa Tengah (Rukmana, 1994).

Produktivitas tanaman terung di Indonesia pada tahun 2012 yaitu 518.827 ton/ha
mengalami kenaikan sejak tahun 1997 sampai tahun 2012 sebesar 1,43%. Meskipun
produksi terung nasional tiap tahun cenderung meningkat namun produksi terung di
Indonesia masih rendah dan hanya menyumbang 1% dari kebutuhan dunia. Hal ini
disebabkan oleh luas lahan budidaya terung yang masih sedikit dan bentuk kultur
budidaya masih bersifat sampingan dan belum intensif. Salah satu usaha yang dilakukan
untuk produksi terung di Indonesia dapat ditempuh melalui pemuliaan tanaman yaitu
mengembangkan varietas-varietas yang memiliki daya hasil tinggi.

Mulsa organik adalah material penutup tanah yang berupa sisa-sisa tanaman
seperti jerami padi, sekam padi, serbuk gergaji, batang jagung dan batang tebu yang
disebar dipermukaan tanah. Mulsa berguna untuk melindungi permukaan tanah dari
terpaan hujan, erosi dan menjaga kelembaban, struktur, kesuburan tanah serta
menghambat pertumbuhan gulma (rumput liar) dan memberikan efek positif bagi
tanaman. Selain itu, sisa tanaman dapat menarik binatang tanah seperti cacing, karena
kelembaban tanah yang tinggi dan tersedianya bahan organik sebagai makanan cacing.
Adanya cacing dan bahan organik akan membantu memperbaiki struktur tanah (Ruijter
dan Agus, 2004).
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Pada jarak tanam rapat terjadi kompetisi dalam penggunaan cahaya yang
mempengaruhi pola pengambilan unsur hara, air dan udara. Kompetisi cahaya terjadi
apabila suatu tanaman menaungi tanaman lainnya atau suatu daun menaungi daun yang
lainnya sehingga berpengaruh pada proses fotosintesis. Penanaman dengan jarak tanam
yang lebih lebar maka pertumbuhannya akan baik karena kebutuhan tanaman tercukupi,
namun demikian apabila jarak tanam terlalu lebar maka tidak efisien dalam
memanfaatkan ruang tempat tumbuh/lahan. Disisi lain, penanaman dengan jarak yang
terlalu lebar kurang menguntungkan karena populasi tanaman menjadi lebih sedikit
(Hidayat, 2011).

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Jabal
Ghafur Sigli pada Bulan November 2017 sampai Bulan Januari 2018. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah benih terung dan mulsa organik (jerami padi,
sekam padi dan serbuk gergaji) serta alat kelengkapan lain dalam menunjang penelitian.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial yang terdiri
dari 2 (dua) faktor yaitu jarak tanam (J) 3 taraf: J1 = 30 cm x 60 cm, J2 = 45 cm x 60 cm, J3 =
60 cm x 60 cm dan mulsa organik (M) 4 taraf: My (tanpa mulsa), M1 (mulsa jerami padi),
M> (mulsa sekam padi), M3 (mulsa serbuk gergaji).

Hasil dan Pembahasan
1. Pengaruh Jarak Tanam
Tinggi Tanaman
Jarak tanam tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman terung pada umur
15 HST dan 45 HST, tetapi berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman terung pada umur
30 HST, dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Terung Umur 15, 30 dan 45 HST Akibat Jarak

Tanam.
Jarak Tinggi Tanaman (cm)
Tanam 15 HST 30 HST 45 HST
I1 29,19 50,46 ab 74,35
I 31,86 53,08 a 72,40
IE 28,58 47,51 b 69,16
BNT 0.05 - 4,59 -

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf 5 % (Uji BNJ)

Semakin rapat jarak tanam yang dipakai maka pertumbuhan tinggi tanaman akan
semakin cepat karena tanaman saling berusaha mencari sinar matahari yang lebih banyak.
Sebagaimana dikemukakan oleh Nursanti (2009) bahwa pertambahan tinggi tanaman
pada jarak tanam rapat disebabkan karena tajuk tanaman yang semakin merapat
mengakibatkan kualitas cahaya yang diterima menjadi menurun.

Sesuai pendapat Mudarisna (2004) bahwa sistem penanaman yang lebih rapat
tampak nyata dapat membantu mengoptimalkan penutupan lahan sehingga mampu
membantu mengikat air untuk memberi kontribusi terhadap keberlangsungan fotosintesis
yang selanjutnya dimanfaatkan sebagai bahan metabolisme untuk kegiatan pertumbuhan
tinggi tanaman.
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Jumlah Buah/Plot

Jarak tanam berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah/plot, dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Buah/Plot Tanaman Terung Akibat Jarak Tanam.

Perlakuan Jumlah Buah/Plot
Jh 50,92 ¢
J2 43,25 b
I3 33,67 a
BNJ 0,05 6.25

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf 5 % (Uji BNJ)

Semakin rapat jarak tanam yang digunakan maka jumlah populasi tanaman lebih
banyak, sehingga dengan banyaknya jumlah populasi tersebut maka jumlah buah
tersebut menjadi lebih banyak. Muranyi (2015) menyatakan bahwa dengan
mempersempit jarak antar tanaman akan menghasilkan hasil panen yang lebih tinggi.

Widyasari et al., (2011) menyatakan, ketersediaan cadangan makanan dalam tubuh
tanaman sangat dipengaruhi oleh efektifnya proses metabolisme terutama yang
dilakukan oleh daun yang berfungsi sebagai dapur penghasil makanan bagi tanaman
sebagai sumber energi aktivitas pertumbuhan termasuk pembentukan bunga sebagai
tahap generatifnya. Sehingga jumlah bunga yang dihasilkan merupakan harapan
terhadap jumlah buah yang dihasilkan oleh tanaman tersebut.

Berat Buah
Jarak tanam berpengaruh sangat nyata terhadap berat buah per plot. dapat dilihat
pada Tabel 3.
Tabel 3. Rata-Rata Berat Buah per Plot Akibat Jarak Tanam (Kg)

Perlakuan Berat Buah/Plot
J1 6,18 c
J2 509b
Ja 4,09 a
BNJ 0,05 0,91

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf 5 % (Uji BNJ)

Berat buah tanaman terung pada jarak tanam yang terlalu rapat berpengaruh
terhadap hasil dan produksi tanaman terung dikarenakan populasi tanaman lebih banyak
pada jarak tanam yang sempit. Hasil panen meningkat seiring dengan meningkat-nya
populasi. Sesuai pendapat Widdicombe and Thelen (2002) mencatat bahwa hasil panen
meningkat sampai 10% dengan mempersempit jarak antar tanaman. Pada jarak tanam
sempit populasi tanaman lebih banyak dibanding jarak tanam yang lebih lebar.

Musnamar (2003) menyatakan, pengembalian bahan organik ke dalam tanah
adalah hal yang sangat penting dilakukan untuk mempertahankan lahan pertanian agar
tetap produktif, karena bahan organik selain dapat menambah unsur hara juga dapat
meningkatkan kandungan bahan organik tanah yang penting dalam memperbaiki sifat
fisik dan biologi tanah.
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2. Pengaruh Mulsa Organik
Tinggi Tanaman
Mulsa organik tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman terung pada
umur 15 HST dan 30 HST, tetapi berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman terung pada
umur 45 HST, dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Rata-rata Tinggi Tanaman Terung Umur 15, 30 dan 45 HST Akibat Mulsa

Organik
Mulsa Tinggi Tanaman (cm)
Organik 15 HST 30 HST 45 HST
Mo 27.86 47.67 70.83 b
M 29.60 52.71 77.66 b
Mz 30.98 49.85 71.00 b
M3 17.47 28.78 38.47 a
BNJ 0.05 - - 8.21

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf 5 % (Uji BNJ)

Mulsa jerami padi dapat memberikan kelembaban menekan pertumbuhan gulma
dan memperlambat proses penguapan air tanah. Menurut Sarief (2001) pertumbuhan
tanaman disamping memerlukan keadaan lingkungan dan cahaya yang cukup, tanaman
juga memerlukan media tumbuh yang baik dan seimbang terutama tersedianya air yang
cukup. Hal ini sangat penting bagi kelangsungan proses-proses metabolisme fotosintesis
dan respirasi. Pemberian mulsa juga dapat meningkatkan jumlah bahan organik dan
unsur hara kedalam tanah.

Hal ini sejalan dengan pendapat Buckman dan Brandy (2000) yang menyatakan
bahan mulsa organik seperti jerami padi, daun kacang, serbuk gergaji dan mulsa lainnya,
didekomposisikan dan dihancurkan oleh berbagai macam organisme tanah.
Purwowidodo (2001) menambahkan, akibat melapuknya berbagai bahan mulsa tersebut
akan menghasilkan sejumlah bahan organik dan dibebaskan sejumlah unsur hara
kedalam tanah, sehingga menciptakan keadaan lingkungan yang sesuai untuk
pertumbuhan tanaman.

Jumlah Buah Per Plot
Mulsa organik tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per plot, dapat
dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Rata - Rata Jumlah Buah per Plot Tanaman Terung Akibat Mulsa Organik

Mulsa Organik Jumlah Buah/Plot
Mo 39,56
M 46,22
Mz 44,11
M; 22,81

Tanaman terung dapat tumbuh disemua jenis tanah. Namun demikian untuk
mencapai tingkat pertumbuhan dan produktivitas yang optimal, terung harus ditanami
pada jenis tanah berstruktur lempung berpasir atau liat berpasir. Pada setiap tanaman,
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jumlah buah dapat mencapai lebih dari 10 buah bahkan lebih, tergantung tingkat
kesuburan tanah (Yuarnisih 2000).

Berat Buah per Plot
Mulsa organik berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah per plot, dapat dilihat
pada Tabel 6.
Tabel 6. Rata-Rata Berat Buah Per Plot Tanaman Terung Akibat Mulsa Organik

Mulsa Organik Jumlah Buah/Plot
Mo 4,86
M; 5,62
M> 5,22
M3 2,69

Pemberian bahan organik bermanfaat dalam penyediaan unsur hara dan
mengaktifkan mikroorganisme tanah, sehingga struktur tanah menjadi remah (Roidah,
2013). Struktur tanah yang remah menyebabkan adanya perluasan jangkauan perakaran
dalam serapan unsur hara dalam tanah. Unsur hara yang diserap oleh akar akan
dipindahkan ke bagian tanaman vegetatif maupun generatif untuk memacu proses

fotosintesis secara optimal sehingga dapat mempengaruhi produksi tanaman. (Mahmud
et al., 2002).

Kesimpulan dan Saran

Jarak tanam tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman terung pada umur
15 HST dan 45 HST, tetapi berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman terung pada umur
30 HST. Jarak tanam berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah/plot dan berat
buah /plot. Sedangkan mulsa organik tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
terung pada umur 15 HST dan 30 HST, tetapi berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
terung pada umur 45 HST. Mulsa organik tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah
buah/plot dan berat buah/plot.
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